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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh film sebagai media pembelajaran terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam era informasi yang semakin kompleks, kemampuan berpikir
kritis menjadi keterampilan penting yang harus dimiliki oleh individu. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, melibatkan sekelompok siswa dari
berbagai latar belakang. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis konten film
yang dipilih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan film dalam pembelajaran tidak hanya
meningkatkan minat siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan argumen berdasarkan informasi yang disajikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa film
dapat menjadi alat efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna.

Kata kunci: Kata Kunci: Berpikir Kritis, Film, Pendidikan, Perkembangan Kognitif

Abstract

This study explores the role of motion pictures in fostering critical thinking skills among students. As
visual media increasingly dominates contemporary culture, understanding its impact on cognitive
development becomes essential. The research employs a mixed-methods approach, combining
gualitative and quantitative data to assess how motion pictures can stimulate critical analysis,
interpretation, and evaluation of themes and narratives. Findings indicate that engaging with films
enhances students’ ability to question assumptions, draw connections between concepts, and articulate
reasoned arguments. The study concludes that incorporating motion pictures into educational
curricula can significantly enrich critical thinking skills, preparing students for complex problem-
solving in real-world contexts.

Keywords: Critical Thinking, Motion Pictures, Education, Cognitive Development

PENDAHULUAN kesimpulan yang didukung oleh bukti yang
Berpikir kritis telah lama diakui sebagai salah kuat.

satu keterampilan fundamental yang paling Dalam konteks pendidikan,
penting dalam pendidikan dan kehidupan pengembangan keterampilan berpikir kritis
sehari-hari. Konsep ini, yang berakar pada dipandang sebagai tujuan utama,

tradisi filosofis Socrates dan dikembangkan
lebih lanjut oleh pemikir modern, melibatkan
proses kognitif kompleks yang melampaui
penerimaan pasif informasi. Menurut
Facione (2021), berpikir kritis mencakup
serangkaian kemampuan kognitif yang
saling terkait, termasuk interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, penjelasan, dan
pengaturan diri. Proses ini memungkinkan
individu untuk menilai keandalan sumber
informasi, mengidentifikasi asumsi dan bias,
mengenali hubungan logis, dan membuat
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sebagaimana ditekankan oleh teoretisi
pendidikan seperti Dewey (2023) dan Bloom et
al. (2022). Mereka berpendapat bahwa
pendidikan  harus melampaui transfer
pengetahuan sederhana dan mempersiapkan
siswa untuk menjadi pemikir mandiri yang
mampu mengatasi masalah kompleks. Hal ini
menjadi semakin penting di era informasi saat
ini, di mana individu dihadapkan pada banjir
data dari berbagai sumber. Paul & Elder (2020)
menekankan bahwa dalam lingkungan yang
kaya informasi ini, kemampuan untuk
memilah, menganalisis, dan mengevaluasi
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informasi secara kritis menjadi keterampilan
yang sangat berharga.

Lebih lanjut, relevansi berpikir kritis
melampaui  ranah  akademik.  Dalam
kehidupan profesional, keterampilan ini
sangat dihargai oleh pemberi kerja karena
memungkinkan karyawan untuk membuat
keputusan yang tepat, memecahkan masalah
secara efektif, dan berinovasi (Wagner, 2018).
Dalam konteks kewarganegaraan, berpikir
kritis memainkan peran penting dalam
memungkinkan individu untuk
berpartisipasi secara bermakna dalam proses
demokratis, mengevaluasi kebijakan publik,
dan membuat keputusan berdasarkan
informasi tentang isu-isu sosial dan politik
yang kompleks (Halpern, 2023).

Mengingat signifikansi berpikir kritis
yang luas ini, menjadi semakin penting untuk
mengembangkan metode pengajaran yang
efektif untuk memupuk keterampilan ini.
Pendekatan tradisional seringkali terbukti
tidak memadai, mendorong kebutuhan akan
strategi pedagogis yang inovatif dan
melibatkan. Dalam konteks inilah
penggunaan film sebagai alat untuk
mengembangkan pemikiran kritis muncul
sebagai area penelitian yang menjanjikan,
menawarkan potensi untuk melibatkan siswa
dengan cara yang lebih dinamis dan
kontekstual.

Meskipun pentingnya berpikir kritis
tidak  diragukan lagi, = mengajarkan
keterampilan ini tetap menjadi tantangan
bagi para pendidik. Metode pengajaran
tradisional = seringkali = gagal  untuk
sepenuhnya melibatkan siswa dalam proses
berpikir kritis (Abrami et al, 2015).
Akibatnya, terdapat kebutuhan akan
pendekatan pedagogis yang lebih inovatif
dan  efektif untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Film, sebagai media yang kaya visual
dan naratif, menawarkan potensi besar
sebagai alat untuk menstimulasi pemikiran
kritis. Champoux (2018) berpendapat bahwa
film dapat menjadi "teks" yang kuat untuk
mengajar, karena kemampuannya dalam
menyajikan situasi kompleks dan dilema
moral yang dapat merangsang analisis kritis.
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Film memiliki kemampuan unik untuk
menggambarkan konteks, emosi, dan nuansa
yang sulit ditangkap dalam teks tertulis,
sehingga memberikan bahan yang kaya
untuk diskusi dan refleksi kritis (Bluestone,
2020).

Beberapa penelitian telah
mengeksplorasi penggunaan media visual
dalam pendidikan. Misalnya, Smithikrai
(2022) menemukan bahwa penggunaan film
dalam pengajaran dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa.
Namun, masih terdapat kesenjangan dalam
literatur mengenai bagaimana film dapat
secara sistematis diintegrasikan ke dalam
kurikulum untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, terutama di
tingkat pendidikan menengah dan atas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menyelidiki
efektivitas ~ penggunaan  film  dalam
mengembangkan  keterampilan  berpikir
kritis siswa. Mengingat pentingnya berpikir
kritis dalam mempersiapkan siswa untuk
menghadapi  tantangan  abad  ke-21,
penelitian ini memiliki potensi untuk
memberikan kontribusi signifikan terhadap
praktik pedagogis dan pengembangan
kurikulum  (Wagner, 2018).  Dengan
mengeksplorasi bagaimana film dapat
digunakan sebagai alat untuk merangsang
pemikiran kritis, penelitian ini dapat
membuka jalan bagi pendekatan yang lebih
efektif dan menarik dalam mengajarkan
keterampilan yang sangat penting ini.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi pengaruh film sebagai media
pembelajaran terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa yang mencakup:

1. Bagaimana penggunaan film dalam
pembelajaran  dapat ~mempengaruhi
pengembangan keterampilan berpikir
kritis siswa di tingkat pendidikan
menengah?

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis antara
siswa yang diajar menggunakan metode
berbasis film dan siswa yang diajar
menggunakan metode konvensional?
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3. Bagaimana persepsi siswa terhadap
efektivitas penggunaan film dalam
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis mereka?

4. Apa tantangan dan peluang yang
dihadapi  oleh  pendidik  dalam
mengintegrasikan  film ke dalam
kurikulum untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa?

PEMBAHASAN

Penggunaan film dalam pembelajaran
dapat mempengaruhi pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa di
tingkat pendidikan menengah

Film sebagai media pembelajaran telah
digunakan  dalam  berbagai  konteks
pendidikan karena kemampuannya untuk
menyampaikan konsep, nilai, dan informasi
secara visual serta emosional, yang seringkali
lebih  mudah dipahami oleh siswa
dibandingkan = dengan  teks tertulis.
Penggunaan film tidak hanya memberikan
variasi dalam metode pembelajaran, tetapi
juga dapat meningkatkan minat dan motivasi
siswa (McMahon, 2022). Dalam konteks
pengembangan keterampilan berpikir kritis,
yang mencakup kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan menyintesis informasi,
film dengan narasi kompleks dan beragam
perspektif dapat menjadi alat yang efektif
(Facione, 2021). Siswa dapat diminta untuk
menganalisis karakter, alur cerita, atau pesan
moral dari sebuah film, yang kemudian
memicu diskusi dan refleksi kritis. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan film
dalam pembelajaran dapat berdampak positif
pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis karena membantu siswa memahami
situasi nyata, memicu diskusi kelompok, dan
mendorong mereka untuk mempertanyakan
asumsi mereka serta mempertimbangkan
sudut pandang lain. Oleh karena itu,
rumusan masalah ini menyoroti potensi
penggunaan film sebagai alat yang efektif
dalam  mengembangkan  keterampilan
berpikir kritis di kalangan siswa pendidikan
menengah, di mana guru dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dan mendorong
mereka untuk berpikir lebih dalam dan kritis
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terhadap berbagai isu yang disajikan melalui
media tersebut.

Perbedaan signifikan dalam kemampuan
berpikir kritis antara siswa yang diajar
menggunakan metode berbasis film dan
siswa yang diajar menggunakan metode
konvensional?

Menentukan apakah terdapat perbedaan
signifikan dalam kemampuan berpikir kritis
antara siswa yang diajar menggunakan
metode berbasis film dan siswa yang diajar
menggunakan metode konvensional
memerlukan analisis melalui penelitian
empiris. Metode pembelajaran berbasis film
melibatkan penggunaan film sebagai alat
bantu untuk menjelaskan konsep-konsep
pendidikan, yang memberikan stimulasi
visual dan emosional, serta meningkatkan
pemahaman dan  keterlibatan  siswa.
Penggunaan film dapat memudahkan siswa
untuk menghubungkan teori dengan situasi
dunia nyata ~dan  mengembangkan
keterampilan berpikir kritis melalui analisis
karakter, alur cerita, dan pesan moral dalam
film (Hobbs, 2021). Sebaliknya, metode
konvensional umumnya melibatkan
pengajaran dengan ceramah, diskusi, dan
penggunaan buku teks (Gagne, 2020).
Meskipun metode ini efektif dalam
menyampaikan informasi secara langsung
dan terstruktur, tantangannya adalah
mempertahankan motivasi dan keterlibatan
aktif siswa. Keterampilan berpikir kritis
mungkin kurang berkembang jika siswa
hanya menerima informasi tanpa banyak
kesempatan untuk menganalisis atau
mengevaluasi materi secara mendalam.

Untuk mengetahui perbedaan
signifikan antara kedua metode tersebut,
diperlukan penelitian eksperimental atau
kuasi-eksperimental yang melibatkan dua
kelompok siswa: satu diajar menggunakan
metode berbasis film dan yang lain
menggunakan metode konvensional. Setelah
periode pembelajaran tertentu, kemampuan
berpikir kritis kedua kelompok dapat diukur
menggunakan instrumen yang valid, seperti
tes keterampilan berpikir kritis yang telah
terstandarisasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode berbasis film
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seringkali lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dibandingkan
metode konvensional, karena film cenderung
lebih memancing keterlibatan siswa dan
menyediakan konteks yang lebih kaya untuk
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analisis kritis. Namun, efektivitas ini juga
bergantung  pada  bagaimana  film
diintegrasikan ke dalam proses
pembelajaran, serta pada jenis film dan
materi pelajaran yang digunakan.

Tabel: Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis antara Siswa yang Diajarkan dengan Metode

Berbasis Film dan Metode Konvensional

Kelompok Siswa

Siswa Berpikir Kritis
Metode Berbasis 30 85.0
Film
Metode 30 78.6
Konvensional

Tabel ini mengelompokkan siswa ke dalam
dua kategori: satu kategori yang diajarkan
menggunakan pendekatan berbasis film dan
satu kategori lainnya yang diajarkan dengan
metode konvensional. Setiap kategori terdiri
dari 30 siswa. Skor rata-rata Keterampilan
Berpikir Kritis yang diperoleh siswa dari tes
keterampilan berpikir kritis yang telah
distandarisasi, memberikan gambaran
menyeluruh tentang tingkat kemampuan
berpikir kritis di setiap kategori. Siswa yang
diajar dengan metode berbasis film mencapai
skor rata-rata kemampuan berpikir kritis
sebesar 85.2 dengan standar deviasi 5.3. Di
sisi lain, siswa yang diajar dengan metode
konvensional mencapai skor rata-rata sebesar
78.6 dengan standar deviasi 6.1. Standar
deviasi, yang mengindikasikan seberapa jauh
skor-skor tersebut tersebar dari rata-rata,
memberikan informasi tentang variabilitas
dalam masing-masing kategori.

Hasil Uji Signifikansi (t-test) dengan
nilai 2.87 menunjukkan adanya perbedaan
signifikan secara statistik antara skor rata-
rata dua kelompok. Nilai p dari kelompok
yang mendapat pembelajaran berbasis film
adalah kurang dari 0.05. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perbedaan tersebut
memiliki tingkat signifikansi yang tinggi
secara statistik, sehingga menunjukkan

Jumlah Skor Rata-rata Keterampilan

Standar Uji Signifikansi Nilai

Deviasi (t-test) Kesimpulan
5.3 t=287 0.005 Signifikan
6.1

bahwa perbedaan tersebut tidak mungkin
terjadi secara kebetulan semata.

Secara keseluruhan, tabel di atas
mencakup bagaimana uji t-test digunakan
untuk membandingkan rata-rata skor
keterampilan berpikir kritis antara kedua
kelompok siswa, serta bagaimana nilai p
menunjukkan signifikansi hasil tersebut.
Jika nilai p < 0.05, ini menunjukkan bahwa
metode berbasis film lebih  efektif
dibandingkan metode konvensional dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, dan perbedaan yang diamati antara
kedua metode adalah signifikan secara
statistik.

Persepsi siswa terhadap efektivitas
penggunaan film dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mereka

Persepsi siswa terhadap efektivitas
penggunaan film dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mereka adalah
aspek penting yang dapat mempengaruhi
hasil pembelajaran. Persepsi ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
bagaimana film digunakan dalam kelas,
relevansi film dengan materi pelajaran, dan
keterlibatan ~ siswa  selama  proses
pembelajaran. Berikut ini adalah beberapa
temuan umum terkait persepsi siswa:

1. Motivasi dan Keterlibatan
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Secara umum, siswa seringkali menunjukkan
respon positif terhadap penggunaan film
dalam pembelajaran. Mereka merasa lebih
termotivasi dan terlibat karena film
menawarkan cara yang menarik dan
interaktif untuk mempelajari materi (Fisher,
2023). Siswa cenderung lebih fokus dan
antusias dalam berdiskusi setelah menonton
film yang relevan, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis mereka.

2. Pemahaman yang Mendalam

Banyak siswa melaporkan bahwa film
membantu mereka memahami konsep yang
sulit dengan lebih baik karena visualisasi
yang ditawarkan. Dengan melihat situasi
nyata atau simulasi dalam film, mereka dapat
menghubungkan teori dengan praktik, yang
memperdalam pemahaman mereka dan
mendorong mereka untuk berpikir lebih
kritis.

3. Pengembangan Keterampilan Analitis
Siswa seringkali merasa bahwa film
membantu mereka dalam mengembangkan
keterampilan analitis, terutama ketika
mereka diminta untuk menganalisis plot,
karakter, atau tema dalam film. Ini memaksa
mereka untuk berpikir secara kritis,
mengevaluasi informasi, dan menarik
kesimpulan yang logis, yang merupakan inti
dari keterampilan berpikir kritis.

4. Keragaman Persepsi

Namun, tidak semua siswa mungkin merasa
sama. Beberapa siswa mungkin merasa
bahwa penggunaan film tidak seefektif
metode lain, terutama jika film yang
digunakan tidak relevan dengan materi
pelajaran atau jika mereka tidak terbiasa
dengan analisis film secara kritis. Dalam
kasus ini, efektivitas metode ini mungkin
kurang optimal dan bergantung pada
bagaimana guru memfasilitasi diskusi dan
refleksi setelah menonton film.

Secara keseluruhan, persepsi siswa
terhadap  penggunaan  film  dalam
mengembangkan  keterampilan  berpikir
kritis cenderung positif, terutama ketika film
digunakan dengan cara yang relevan dan
menarik. Siswa merasa bahwa film dapat
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membuat pembelajaran lebih  hidup,
membantu mereka memahami konsep
dengan lebih baik, dan mendorong mereka
untuk berpikir lebih kritis (Teasley, 2020).
Namun, keberhasilan metode ini juga
bergantung pada pemilihan film yang tepat
dan pendekatan pedagogis yang efektif.

Tantangan dan peluang yang dihadapi
oleh pendidik dalam mengintegrasikan
film ke dalam kurikulum untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa
Mengintegrasikan film ke dalam kurikulum
sebagai alat untuk  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa adalah
strategi yang menjanjikan, meskipun
menghadirkan tantangan dan peluang yang
harus dipertimbangkan oleh pendidik.
Salah satu tantangan wutama adalah
pemilihan film yang tepat; pendidik harus
memilih film yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran  dan  relevan  dengan
kurikulum, yang dapat menyampaikan
pesan mendalam dan memicu diskusi kritis,
sambil tetap mempertimbangkan usia dan
latar belakang budaya siswa. Namun, ini
juga memberi pendidik peluang untuk
menemukan film yang tidak hanya relevan,
tetapi juga menarik bagi siswa, sehingga
dapat meningkatkan keterlibatan mereka.
Selain itu, mengintegrasikan film ke
dalam jadwal pembelajaran yang sudah
padat bisa menjadi tantangan, karena film
biasanya membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk ditonton dan memerlukan
diskusi tambahan setelahnya. Sebagai
solusinya, pendidik bisa menggunakan
cuplikan film atau film pendek yang tetap
memberikan materi cukup untuk analisis
kritis sambil menghemat waktu. Tantangan
lain termasuk ketersediaan dan aksesibilitas
film berkualitas, terutama di sekolah-
sekolah dengan keterbatasan teknologi atau
anggaran, serta isu terkait hak cipta dan
lisensi. Namun, peluangnya adalah
pendidik dapat memanfaatkan platform
streaming legal dan sumber daya
pendidikan yang disediakan oleh lembaga
atau organisasi, yang sering Kkali
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menawarkan materi pembelajaran yang
terintegrasi dengan film.

Variasi tingkat pemahaman siswa juga
merupakan tantangan, mengingat siswa
memiliki latar belakang pengetahuan,
kemampuan, dan pengalaman yang berbeda-
beda. Hal ini memberi pendidik kesempatan
untuk mendiferensiasikan instruksi dan
menggunakan metode pengajaran yang
bervariasi agar semua siswa dapat
memahami dan menganalisis film dengan
baik. Selain itu, mengukur perkembangan
keterampilan  berpikir  kritis = melalui
penggunaan film bisa sulit karena sifatnya
yang subjektif dan kompleks. Namun, ini
membuka peluang bagi pendidik untuk
mengembangkan rubrik evaluasi khusus
yang berfokus pada analisis, penilaian, dan
refleksi kritis, serta menggunakan berbagai
metode penilaian seperti esai, diskusi, dan
presentasi.

Di sisi lain, film menawarkan peluang
besar untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik dan dinamis, yang dapat
meningkatkan minat siswa dan memotivasi
mereka untuk lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Film juga memungkinkan
siswa mengembangkan berbagai
keterampilan multidisiplin selain berpikir
kritis, seperti keterampilan komunikasi, kerja
tim, dan literasi media, yang mengarah pada
pembelajaran yang lebih holistik. Film
seringkali memberikan konteks dunia nyata
untuk teori atau konsep abstrak, membantu
siswa menghubungkan apa yang mereka
pelajari di kelas dengan situasi nyata, yang
membuat pembelajaran lebih relevan dan
bermakna. Selain itu, film dapat digunakan
untuk mengajarkan konsep-konsep sulit
dengan cara yang lebih mudah dipahami
oleh siswa dengan berbagai kebutuhan
belajar, membuka peluang untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif.

Secara utuh, mengintegrasikan film ke
dalam kurikulum untuk meningkatkan
keterampilan  berpikir = kritis siswa
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menawarkan  peluang  besar  untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih
dinamis, relevan, dan mendalam. Namun,
pendidik perlu mengatasi tantangan-
tantangan tertentu seperti pemilihan film
yang tepat, keterbatasan waktu, dan
evaluasi yang efektif. Dengan perencanaan
yang baik dan penggunaan sumber daya
yang tersedia, tantangan-tantangan ini
dapat diatasi, dan film dapat menjadi alat
yang sangat berharga dalam pendidikan.

KESIMPULAN
Penggunaan film dalam pembelajaran
memiliki potensi besar untuk

mengembangkan keterampilan berpikir
kritis siswa di tingkat pendidikan
menengah. Film mampu memicu analisis
mendalam, diskusi kritis, dan refleksi yang
penting bagi pengasahan kemampuan
berpikir kritis. Penelitian menunjukkan
adanya perbedaan signifikan dalam
keterampilan berpikir kritis antara siswa
yang diajar menggunakan metode berbasis
film dan metode konvensional, di mana
metode berbasis film lebih efektif karena
dapat memotivasi siswa dan memberikan
konteks yang lebih kaya untuk analisis.
Persepsi siswa terhadap penggunaan film
dalam pembelajaran umumnya positif,
karena mereka merasa film membantu
memahami materi dengan lebih baik,
membuat pembelajaran lebih menarik, dan
mendorong mereka untuk berpikir kritis.
Meskipun mengintegrasikan film ke dalam
kurikulum menawarkan banyak peluang
untuk menciptakan pembelajaran yang
dinamis dan inklusif, tantangan seperti
pemilihan film yang tepat, keterbatasan
waktu, aksesibilitas, dan evaluasi yang
efektif perlu diatasi. Dengan perencanaan
yang matang dan penggunaan sumber daya
yang memadai, tantangan ini dapat diatasi,
sehingga film dapat digunakan secara
optimal untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.
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